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A. Latar Belakang

Anemia adalah kondisi yang ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb)
dalam darah lebih rendah dari normal, yang dapat disebabkan oleh jumlah
sel darah merah yang kurang atau kadar Hb dalam sel darah merah yang
rendah. Pada ibu hamil, anemia didefinisikan apabila kadar Hb < 11 g/dL.
Kehamilan menimbulkan berbagai perubahan fisiologis, seperti pembesaran
payudara, uterus, pembentukan plasenta, dan peningkatan volume darah,
serta pertumbuhan janin yang terus meningkat, sehingga kebutuhan zat gizi
meningkat (Kemenkes RI, 2023).

Secara fisiologis, anemia pada kehamilan terjadi akibat peningkatan
kebutuhan zat gizi dan perubahan volume darah selama masa kehamilan.
Peningkatan volume plasma yang tidak diimbangi dengan peningkatan
massa sel darah merah menyebabkan hemodilusi. Anemia defisiensi besi
merupakan jenis yang paling sering terjadi, karena kebutuhan zat besi
meningkat untuk mendukung pembentukan plasenta, pertumbuhan janin,
serta peningkatan volume darah ibu (Ramadhan et al., 2023). Berdasarkan
Angka Kecukupan Gizi (AKG) tahun 2019, kebutuhan zat besi pada ibu hamil
trimester Il dan Il meningkat sebesar 9 mg/hari dibandingkan wanita dewasa
tidak hamil, sehingga total kebutuhan zat besi menjadi 27 mg/hari (Kemenkes
RI, 2019).

Namun demikian, anemia pada ibu hamil tidak hanya disebabkan oleh
kekurangan zat besi, tetapi juga oleh defisiensi mikronutrien lain seperti asam

folat, vitamin B12, vitamin A, dan zinc yang berperan dalam proses



eritropoiesis. Oleh karena itu, pendekatan intervensi gizi berkembang dari
suplementasi zat besi tunggal menjadi suplementasi multi mikronutrien atau
Multiple Micronutrient Supplements (MMS) (World Health Organization,
2020). MMS mengandung kombinasi 15 mikronutrien esensial, meliputi
vitamin A,thiamin, riboflavin, niacin, vitamin B6, Vitamin B12, vitamin C,
vitamin D, vitamin E. asam folat, iron, zinc, copper, selenium, dan yodium
dengan 30 mg zat besi dan 15 mg seng untuk ibu hamil yang bersama-sama
mendukung pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu, pertumbuhan janin, serta
pencegahan defisiensi mikronutrien yang dapat meningkatkan risiko anemia
dan komplikasi kehamilan (Kemenkes, 2024)

Di Indonesia, anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai 48,9%,
meningkat dibandingkan tahun 2013 sebesar 37,1%. Kelompok usia 15-24
tahun merupakan kelompok dengan prevalensi anemia tertinggi, yaitu
sebesar 84,6%, diikuti usia 25-34 tahun (33,7%), 35-44 tahun (33,6%), dan
45-54 tahun (24%) (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Di Provinsi Jawa
Tengah, proporsi anemia pada ibu hamil mencapai 57,1%, dengan kejadian
tertinggi pada ibu hamil trimester Ill, angka ini lebih tinggi dibandingkan rata-
rata nasional (Wahyuningsih et al.,, 2023). Sementara itu, berdasarkan
laporan program kesehatan keluarga UPTD Puskesmas Randublatung,
prevalensi anemia pada ibu hamil tahun 2023 sebesar 4,4% dan meningkat
tajam pada tahun 2024 menjadi 19% (UPTD Puskesmas Randublatung,
2024).

Anemia pada kehamilan dapat menimbulkan dampak jangka pendek



maupun jangka panjang. Dampak jangka pendek meliputi penurunan
produktivitas, kebugaran, dan daya tahan tubuh ibu. Sementara itu, dalam
jangka panjang anemia dapat meningkatkan risiko perdarahan saat
persalinan, kelahiran prematur, serta bayi dengan berat badan lahir rendah
(BBLR) dan panjang badan lahir rendah (PBLR). Kondisi tersebut juga dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan janin, meningkatkan risiko
stunting pada bayi dan anak usia di bawah dua tahun (1000 Hari Pertama
Kehidupan/HPK), serta berdampak pada penurunan kemampuan kognitif di
masa mendatang, yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap
meningkatnya angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB)
(Kemenkes RI, 2023)

Sebagai upaya penanggulangan, pemerintah mengimplementasikan
program suplementasi bagi ibu hamil, termasuk penerapan Multiple
Micronutrient Supplementation (MMS) sebagai bagian dari strategi
percepatan penurunan stunting dan peningkatan status gizi ibu hamil.
Program ini diperkuat melalui kebijakan dan petunjuk teknis yang diterbitkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa suplementasi MMS memiliki
manfaat dalam meningkatkan status gizi ibu hamil. Penelitian yang dilakukan
oleh Sari et al. (2017) menunjukkan bahwa pemberian Multiple Micronutrient
Supplementation (MMS) efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada
ibu hamil yang mengalami anemia. Hal ini menunjukkan bahwa MMS dapat
menjadi salah satu intervensi yang berperan dalam pencegahan anemia
selama kehamilan.

Namun demikian, keberhasilan program MMS tidak hanya ditentukan



oleh ketersediaan dan distribusi suplemen, tetapi juga dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsinya.
Tingkat pengetahuan yang baik mengenai manfaat dan cara konsumsi MMS
dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi suplemen
tersebut secara teratur. Penelitian Hamzah et al. (2025) menunjukkan adanya
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi Multiple
Micronutrient Supplementation (MMS) pada ibu hamil.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terkait pengetahuan
dan kepatuhan konsumsi MMS masih dilakukan di wilayah dengan
karakteristik sosial, budaya, serta sistem pelayanan kesehatan yang berbeda.
Perbedaan konteks tersebut dapat memengaruhi tingkat pengetahuan,
kepatuhan konsumsi MMS, serta efektivitas program pencegahan anemia
pada ibu hamil.

Di wilayah kerja UPTD Puskesmas Randublatung, program MMS
telah dilaksanakan sebagai bagian dari upaya peningkatan kesehatan ibu
hamil. Namun demikian, data menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada
ibu hamil di wilayah tersebut masih mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat berbagai faktor yang
dapat memengaruhi keberhasilan program, khususnya yang berkaitan
dengan tingkat pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi
MMS.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi
Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) dengan kejadian anemia pada

ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Randublatung, Kabupaten Blora.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penguatan strategi
edukasi serta optimalisasi implementasi program MMS guna menurunkan

prevalensi anemia dan meningkatkan derajat kesehatan ibu serta janin.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang dirumuskan berdasarkan penguraian berbagai
besinomena pada latar belakang yaitu “Apakah terdapat hubungan antara
pengetahuan  dan kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient
Supplementation (MMS) dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Randublatung Kabupaten Blora?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu hamil
tentang anemia dan kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient

Supplementation (MMS) dengan kejadian anemia di wilayah kerja UPTD

Puskesmas Randublatung, Blora sehingga dapat memberikan wawasan

yang berguna untuk upaya pencegahan anemia pada ibu hamil.

2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai anemia di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Randublatung.

b. Mendeskripsikan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi Multiple
Micronutrient Supplementation (MMS) sesuai anjuran selama masa
kehamilan.

c. Menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang
anemia dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja

UPTD Puskesmas Randublatung.



d. Menganalisis hubungan antara kepatuhan konsumsi Multiple
Micronutrient Supplementation (MMS) dengan kejadian anemia pada
ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Randublatung.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagilbu Hamil
Membantu Ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan tentang
anemia dengan mengonsumsi Multiple Micronutrient Supplementation
(MMS) secara rutin selama masa kehamilannya.
2. Bagi Instansi Puskesmas Randublatung
Instansi kesehatan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
meningkatkan ebesiktivitas program pencegahan anemia, dengan lebih
fokus pada edukasi yang memperbaiki pengetahuan ibu hamil tentang
pentingnya konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS).
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian serupa tentang anemia pada ibu hamil yang
menganalisis tentang hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan
konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) dengan kejadian

anemia pada ibu hamil.





